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ABSTRACT

This study aims to examine and deretmine the direct and indirect effect between Brand Image
and competitive advantage in the decision to choose Politeknik Hasnur mediated by positive Word of
Mouth. This study uses a quantitative research method with an explantory type and uses the SmartPLS
data analysis method. By collecting data through distributing questinnaires to second semester and
fourth semester Politeknik Hasnur students who are still active and residing in South Kalimantan
with a sample of 171 respondents. The results of this test prove that Brand Image has no significant
effect on the decision to choose Politeknik Hasnur, competitive advantage has a significant effect on
the decision to choose Politeknik Hasnur and positive Word of Mouth as mediation also has a
significant effect on student decisions in choosing Politeknik Hasnur.
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PENDAHULUAN

Pendidikan ~ saat  ini  merupakan
lingkungan yang memikul beban berat dalam
kehidupan kita. Kemajuan dan prestasi dalam
dunia pendidikan telah menjadi tonggak yang
sangat penting dalam perkembangan kehidupan
secara umum dan kemajuan suatu negara secara
khusus.  Harapannya, pendidikan  dapat
memberikan kebebasan dan menghasilkan
perubahan yang signifikan bagi semua individu
di seluruh dunia. Di Indonesia, melalui landasan
hukum yang diamanatkan, setiap warga negara
diberikan hak yang setara dalam mengakses
pendidikan, mencerminkan betapa esensialnya
pendidikan dalam membangun identitas dan
bangsa suatu Negara.

Tabel 1. Jumlah politeknik swasta di Kal-sel

No Perguruan Tinggi Kalimantan Selatan
1 | Politeknik Kotabaru
2 | Politeknik Islam Syekh Salman Al Farisi Rantau
3 | Politeknik Hasnur
4 | Politeknik Unggulan Kalimantan
5 | Politeknik Batulicin

Sumber : Politeknik Hasnur

Pendidikan  tingkat lanjut,  seperti
universitas, akademi, politeknik, sekolah tinggi,
dan institut, mewakili bentuk perluasan dan
kelanjutan evolusi dunia pendidikan saat ini.
Untuk Politeknik sendiri khususya Kalimantan
Selatan menjadi titik permasalahan sekarang ini
di  karenakan kurangnya peminat dari
masyarakat. Adapun jumlah politeknik swasta
yang ada di Kalimantan Selatan saat ini yang
menjadi pilihan calon mahasiswa untuk
menempuh pendidikan.

Menurut (Abdullah & Tantri, 2014),
keputusan pembelian konsumen didasarkan
pada pertimbangan atas kebutuhan dan
keinginan mereka yang dinyatkan “keputusan
pembelian adalah tahap dimana konsumen
membentuk referensi diantara merek-merek
dalam kelompok pilihan dan kemungkinan juga
membentuk minat pembelian untuk membeli
merek yang paling disukai”.

Citra (Image) adalah gambaran atau
reputasi yang dimiliki oleh suatu lembaga di
mata masyarakat. Universitas yang memiliki
reputasi baik dan menghasilkan lulusan yang
sukses sering dianggap sebagai institusi
pendidikan yang berkualitas dan unggul
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Lembaga pendidikan memiliki berbagai
fungsi dalam bidang pemasaran, termasuk
menciptakan citra atau reputasi lembaga
pendidikan tersebut. Hal ini dilakukan dengan
maksud untuk menarik minat calon mahasiswa
atau pelajar, sehingga strategi pemasaran
sebaiknya difokuskan pada target pasar calon
mahasiswa  tersebut (Muhaimin et al.,
2009:101).

Word of Mouth dianggap lebih efektif
dalam strategi pemasaran karena didasarkan
pada pengalaman mahasiswa dalam memilih
program studi. Tingkat kepuasan atau
ketidakpuasan mahasiswa memiliki dampak
signifikan terhadap Word of Mouth, yang dapat
berpengaruh baik atau buruk pada perusahaan
jasa tersebut, sebagaimana yang dijelaskan oleh
(Joesyiana, 2018).

Keunggulan bersaing adalah kemampuan,
keterampilan, aset, kapabilitas, dan faktor lain
yang memungkinkan perusahaan untuk bersaing
secara efektif dalam industri (Sampurno, 2010).
Untuk kondisi sekarang mahasiswa Politeknik
Hasnur berjumlah 300 orang dengan penyebaran
sebagai berikut:

Beberapa observasi di lingkungan
Politeknik Hasnur tentang Brand Image,
Keungulan bersaing dan informasi tentang Word
of Mouth. Menurut Bapak Tesdik sendiri sebagai
Direktur Politeknik Hasnur Brand Image
Politeknik ~ Hasnur  (Polihasnur)  sebagai
penyelenggara pendidikan vokasi satu-satunya
yang berada di Kabupaten Barito Kuala yang
bernaung di bawah Yayasan Hasnur Centre.

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan
masalah penelitian ini adalah:

1. Apakah Brand Image berpengaruh
signifikan terhadap Keputusan mahasiswa
dalam memilih Politeknik Hasnur ?

2. Apakah Brand Image berpengaruh
signifikan terhadap Word of Mouth dalam
memilih Politeknik Hasnur ?

3. Apakah keunggulan bersaing signifikan
terhadap keputusan mahasiswa dalam
memilih Politeknik Hasnur ?

4. Apakah keunggulan bersaing berpengaruh
signifikan terhadap Word of Mouth dalam
memilih Politeknik Hasnur ?

5. Apakah Word of Mouth sebagai
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
mahasiswa dalam memilih  Politeknik

Hasnur ?
6. Apakah Brand Image berpengaruh secara
tidak langsung terhadap  keputusan
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mahasiswa dalam memilih  Politeknik
Hasnur di mediasi oleh Word of Mouth ?

7. Apakah Keunggulan bersaing berpengaruh
secara tidak langsung terhadap keputusan
mahasiswa dalam memilih  Politeknik
Hasnur di mediasi oleh Word of Mouth ?

TINJAUAN TEORI

Pemasaran

Istilah pemasaran atau marketing pertama
kali disebut "market," yang mengacu pada pasar.
Pasar juga dapat dianalogikan sebagai lokasi
atau wadah di mana interaksi antara permintaan
dan penawaran atas produk atau layanan terjadi,
dan bisa muncul di berbagai tempat dan waktu
tanpa batasan (Tjiptono, 2018).

Brand Image
Pengertian Image (Kotler, P. &
Armstrong, 2008) bagaimana orang atau

masyarakat secara umum melihat perusahaan
atau produknya. Secara umum, citra adalah
gabungan dari Keyakinan, gagasan, persepsi,
dan sudut pandang yang dibentuk oleh individu,
kelompok, Pendapat masyarakat dari suatu
produk, merek, tokoh, organisasi, perusahaan,
atau bahkan negara, berkembang dari
penggabungan sumber informasi dari seluruh
informasi.

Pendapat (P. Kotler & Armstrong, 2018),
pengukuran Brand Image melibatkan beberapa
aspek tambahan Citra Pembuat (Corporate
Image), Citra Pemakai (User Image), dan Citra
Produk (Product Image)

Keunggulan Bersaing

Perguruan tinggi dapat membentuk
keunggulan bersaing melalui berbagai cara,
sebagaimana dijelaskan oleh (P. Kotler &
Keller, 2016). Aset-aset pemasaran yang dapat
digunakan untuk menciptakan keunggulan
bersaing termasuk:
a. Kualitas program pendidikan (quality of

programs)

b. Diferensiasi program pendidikan
(uniqueness of programs)

c. Biaya atau harga (price)

d. Reputasi lembaga (reputation)

e. Sumber Daya Manusia (SDM) vyang

berkualifikasi baik

Word of Mouth
Word of Mouth (WOM) Termasuk dalam
golongan bentuk Interaksi yang umum



diterapkan oleh perusahaan. Ini dianggap
sebagai saluran komunikasi yang sangat efektif
dan tidak memerlukan biaya tambahan dalam
strategi  pemasaran, karena  melibatkan
pelanggan yang berbagi pengalaman mereka
dengan produk atau jasa kepada orang lain.
Menurut Word of Mouth Marketing
Association (WOMMA) dalam Mangara,
indikator Word of Mouth merupakan upaya
pemasaran yang dapat mendorong konsumen
untuk melakukan tindakan berikut:
a. Membicarakan
b. Mempromosikan
c. Merekomendasikan

Keputusan Memilih Kampus

Menurut (A. Kotler,2013), keputusan
pembelian merujuk pada tindakan membeli
merek yang paling disukai, meskipun dalam
beberapa kasus, niat pembelian  dapat
dipengaruhi oleh dua faktor tambahan. Pertama,
faktor sikap orang lain bisa memengaruhi niat
pembelian, dan kedua, situasi-situasi tak terduga
atau faktor situasional dapat memengaruhi
keputusan pembelian. Indikator Keputusan
Pembelian
Indikator keputusan pembelian, sebagaimana
yang diuraikan oleh (Rizqillah & Kurniawan,
2020), meliputi;
a. Pengenalan masalah
b. Pencarian informasi
c. Evaluasi alternatif
d. Keputusan pembelian
e. Perilaku pascapembelian.

Model Penelitian

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan
menggunakan metode penelitian

dengan
lapangan
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sesuai dengan studi yang dilakukan oleh (Zakky,
2018). Pendekatan kuantitatif digunakan dalam
penelitian ini, yang disebut demikian karena
data yang dikumpulkan dapat dianalisis dengan
menggunakan metode statistik. Penelitian
kuantitatif adalah tipe penelitian pengalian
informasi berupa angka dan digunakan untuk
menghasilkan informasi atau penjelasan lebih
lanjut.

Penelitian ini menggunakan desain
survey dengan tipe eksplanatory. Desain survey
merupakan penelitian yang mengambil analisis
unit populasi dengan mengambil data sampel
dari populasi. Tipe penelitian eksplanatory
merupakan jenis Penelitian ini memiliki tujuan
Untuk mempverifikasi teori dengan
memanfaatkan metode data mining yang sesuai.
Dengan merujuk kepada konteks latar belakang
dan perumusan suatu masalah dijelaskan,
pendekatan  kuantitatif  digunakan  dalam
penelitian ini untuk mengukur dampak Brand
Image Terhadap keputusan yang diambil oleh
mahasiswa dalam proses pemilihan universitas,
dengan Word of Mouth positif berperan sebagai
variabel perantara.

populasi dapat dianggap sebagai
keseluruhan entitas atau perorangan yang
memiliki atribut atau detai — detail khusus yang
menjadi fokus penelitian antara lain:

a. Responden  bertempat tinggal di
Kalimantan Selatan
b. Responden Mahasiswa Politeknik Hasnur
c. Terdaftar aktif sebagai Mahasiswa
Politeknik Hasnur semester 2 dan 4.
Karakteristik di atas berjumlah 300 orang.
Sampel yang digunakan untuk menerapkan
metode ini adalah dengan menggunakan rumus
Slovin, yang dijelaskan oleh (Salim, 2019). Oleh
karena itu, dibutuhkan sebanyak 171 mahasiswa
sebagai total sampel yang perlu diambil.
Metode sampling popularitas yang
digunakan dalam studi yang sedang dilakukan
adalah simple random sampling. simple random
sampling adalah cara untuk mengambil sampel
dari anggota populasi secara sepontan tanpa
mempertimbangkan kategori yang ada di
populasi tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis Data yang telah terkumpul
dapat digunakan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini. Uji hipotesis dilakukan melalui
analisis nilai T-Statistics dan nilai P-Values <
0.05.
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Gambar 2. Pengujian Hipotesis

Kebermaknaan dari Estimasi parameter
memberikan  wawasan penting mengenai
hubungan antara variabel-variabel dalam
penelitian. Pengujian hipotesis didasarkan pada
nilai yang terdapat dalam output Path
Coefficients.

Pengaruh Langsung Antar Variabel
Tabel 2. Nilai Path Coefficients Bootstrapping

Brand Image >
Keputusan Memilih 0.026 0.024 0.073 0.349 0.727
Brand Image >
Word of Mouth 0.409 0.408 0.097 4229 0

Keunggulan

Bersamng ->

Keputusan Memilih 0307 0.308 0.088 3481 0.001
Keunggulan

Bersaing > Word of

Mouth 0477 0477 0.097 4.93 0
Word of Mouth >

Keputusan Memilih 0.627 0.626 0.079 7.885 0

Sumber: Output SmartPLS Versi 4.0 (2023)

Pada analisis PLS, pengujian statistik
untuk setiap hipotesis dilakukan melalui
simulasi, dengan menggunakan metode
bootstrap pada sampel data. Hal Hal ini
dimaksudkan untuk mengatasi Permasalahan
ganguan dalam informasi penelitian telah
diidentifikasi. temuan menggunakan metode
bootstrapping dalam analisis PLS adalah seperti
berikut:

1. Temuan hipotesis menunjukkan bahwa
hubungan antara variabel Brand Image (X)
dan Keputusan Memilih Politeknik Hasnur
(YY) memiliki P-Values sebesar 0.727 dan
nilai  t sebesar 0.349. Hasil ini
mengindikasikan bahwa variabel Brand
Image berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap Keputusan Memilih
Politeknik Hasnur. Dengan demikian,
hipotesis 1 dalam penelitian ini tidak dapat
diterima.

2. Dari hasil pengujian hipotesis, terlihat
bahwa hubungan antara variabel Brand
Image (X) dan Word of Mouth (Z) memiliki
P-Values sebesar 0 dan nilai t sebesar 4.229.
Temuan ini menunjukkan bahwa variabel
Brand Image memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Word of Mouth. Oleh
karena itu, hipotesis 2 dalam penelitian ini
dapat diterima.

3. Hasil pengujian hipotesis mengungkap
bahwa  hubungan antara  variabel
Keunggulan Bersaing (X2) dan Keputusan
Memilih (Y) memiliki P-Values sebesar
0.001 dan nilai t sebesar 0.308. Temuan ini
mengindikasikan bahwa variabel
Keunggulan Bersaing memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Keputusan
Memilih Politeknik Hasnur. Oleh karena itu,
hipotesis 3 dalam penelitian ini dapat
diterima.

4. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
Hasil  analisis  menunjukkan  bahwa
hubungan antara variabel Keunggulan
Bersaing (X2) dan Word of Mouth (2)
memiliki P-Values sebesar 0 dan nilai t
sebesar 4.93. Temuan ini menggambarkan
bahwa variabel Keunggulan Bersaing
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Word of Mouth. Oleh karena itu,
hipotesis 4 dalam penelitian ini dapat
diterima.

5. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa hubungan antara variabel Word of
Mouth (Z) dan Keputusan Memilih (Y)
memiliki P-Values sebesar 0 dan nilai t
sebesar 7.885. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa variabel Word of
Mouth memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Memilih
Politeknik Hasnur. Oleh karena itu,
hipotesis 5 dalam penelitian ini dapat
diterima.

Pengaruh Tidak Langsung Antar Variabel
Penelitian ini juga mengungkapkan
adanya pengaruh antara konstruk secara tidak
langsung, yang terjadi melalui suatu variabel
perantara. Dalam model struktural penelitian,
teridentifikasi dua pengaruh tidak langsung yang
terbentuk, yaitu pertama, pengaruh Brand Image
(X1) terhadap Keputusan (Y) yang dimediasi
oleh Word of Mouth (Z). Dan yang kedua,
pengaruh Keunggulan Bersaing (X2) terhadap
Keputusan (Y) yang juga dimediasi oleh Word



of Mouth (Z). Hasil pengujian secara tidak
langsung disajikan pada table 3.

Tabel 3. Nilai Path Coefficients Bootstrapping
(Pengaruh tidak Langsung)

Brand Image - Word of
Mouth > Keputusan
Memilih

0.256 0.255 0.067 3.796 0

Keunggulan Bersaing ->
Word of Mouth >
Keputusan Memilih

Sumber : Output SmartPLS

0.299 0.299 0.072 4.167 0

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa hubungan antara variabel Brand
Image (X) dan Keputusan Memilih
Politeknik Hasnur (Y) yang dimediasi oleh
Word of Mouth (Z) memiliki P-Values
sebesar 0 dan nilai t sebesar 3.796. Temuan
ini mengindikasikan bahwa variabel Brand
Image memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap Keputusan Memilih
Politeknik Hasnur, dengan adanya mediasi
oleh Word of Mouth. Oleh karena itu,
hipotesis 6 dalam penelitian ini dapat
diterima.

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa hubungan antara variabel Brand
Image (X) dan Keputusan Memilih
Politeknik Hasnur (Y) yang dimediasi oleh
Word of Mouth (Z) memiliki P-Values
sebesar O dan nilai t sebesar 4.167. Hasil ini
mengindikasikan bahwa variabel Brand
Image (X) berpengaruh positif secara
signifikan terhadap Keputusan Memilih

pada Brand Image yang memiliki mean
terendah atas penilaian dari jawaban responden
pernyataan mahasiswsa merasa bergengsi
kuliah di Politeknik Hasnur.

Upaya Brand Image tersebut belum
berhasil dalam mempengaruhi mahasiswa
keputusan memilih perguruan tinggi Politeknik
Hasnur, yang berdasarkan hasil penelitian atas
penilaian dari jawaban responden, adanya item
Mencari informasi Politeknik Hasnur melalui
sosial media dan media lainnya. Hasil uji
yang telah dilakukan mengindikasikan bahwa
ada hubungan yang saling berkaitan antara
variabel Brand Image dan keputusan memilih.
Meskipun nilai P-value lebih besar, nilai t-
statistik yang positif menunjukkan bahwa
pengaruh ini tidak signifikan terhadap
keputusan memilih. Dengan kata lain, semakin
baik Brand Image yang diberikan, semakin
tinggi keputusan mahasiswa untuk memilih

95

Politeknik Hasnur, dengan adanya mediasi
olen Word of Mouth. Dengan demikian,
hipotesis 7 dalam penelitian ini dapat
diterima

Pembahasan
Pengaruh Brand Image terhadap keputusan
memilih

Dari hasil pengujian hipotesis, dapat
disimpulkan bahwa variabel Brand Image
memiliki pengaruh positif, namun tidak
signifikan terhadap variabel Keputusan memilih
Politeknik Hasnur. ini dapat di Interpretasika
bahwa antara Brand Image dengan keputusan
memilih perguruan tinggi khususnya Politeknik
Hasnur mempunyai pola kausalitas yang positif.
Kausalitas positif pengaruh Brand Image yang
dilakukan oleh Politeknik Hasnur harus gencar
itu akan meningkatkan minat mahasiswa untuk
memilih Politeknik Hasnur sebagai pilihannya
dalam memilih perguruan tinggi. Sebaliknya
jika Brand Image tidak dilakukan atau tidak
gencar maka juga akan menurunkan jumlah
peminat mahasiswa dalam memilih perguruan
tinggi Politeknik Hasnur.

Berdasarkan  hasil  tersebut  dapat
dijelaskan Brand Image yang di jalankan
Politeknik Hasnur dinilai masih massif, oleh
karenanya lebih harus gencar dan aktif melalui
kanal-kanal digital (instagram, Facebook,
website dan lainnya) untuk menyebarkan
informasi Brand Image yang ada sehingga minat
mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi
Politeknik Hasnur. Hal ini dikarenakan adanya
indikator.

Politeknik Hasnur, tetapi pengaruh ini tidak
signifikan secara statistik.

Pengaruh Brand Image terhadap Word of
Mouth

Hasil pengujian hipotesis
mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh
positif yang signifikan dari variabel Brand
Image terhadap variabel Keputusan Memilih
Politeknik Hasnur. Ini dapat  di
interpresentasikan bahwa antar Brand Image
dengan Word of Mouth mempunyai pola
kausalitas yang positif. pengaruh Brand Image
yang dilakukan oleh Politeknik Hasnur baik
atau masif atau gencar itu akan semakin
meningkatkan Word of Mouth mahasiswa
Politeknik Hasnur. Sebaliknya jika Brand
Image tidak dilakukan atau tidak gencar maka

juga akan menurunkan Word of Mouth

mahasiswa Politeknik hasnur.



Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat
diindikasikan bahwa dampak atau pengaruh
variabel Brand Image terhadap Word of Mouth
saling berkaitan, sehingga memberikan
pengaruh signifikan terhadap Word of Mouth.
Hal ini berarti bahwa semakin baik Brand
Image pada Politeknik Hasnur maka akan
semakin tinggi Word of Mouth dalam memilih
Politeknik Hasnur. Hal tersebut dipekuat oleh
teori yang menyatakan Brand Image adalah
citra yang dimiliki oleh perusahaan atau produk
dalam pandangan masyarakat.Sehingga Brand
Image mempengaruhi Word of Mouth (Agustin
et al., 2020). Hasil path koefisien juga
menunjukkan nilai positif, ini dapat di
Interpretasikan bahwa antara Brand Image
dengan Word of Mouth berpola linier Dengan
kata lain, jika nilai Brand Image meningkat,
maka Word of Mouth juga cenderung
meningkat, dan sebaliknya. Ini menunjukkan
bahwa jika Brand Image yang dilakukan oleh
Politeknik Hasnur baik atau masif atau gencar
itu akan membuat kuat Word of Mouth positif
di mata masyarakat. Sebaliknya jika Brand
Image tidak dilakukan atau tidak gencar maka
juga akan menurunkan tingkat Word of Mouth
di mata masyarakat.

Upaya Brand Image tersebut berhasil
dalam mempengaruhi Word of Mouth
Politeknik Hasnur, yang berdasarkan hasil
penelitian mean tertinggi dari jawaban
responden, adanya item menceritakan hal yang
baik tentang Politeknik Hasnur.
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan dapat
diindikasikan bahwa Pengaruh variabel Brand
Image terhadap Word of Mouth saling
berkaitan, meskipun nilai P-value lebih besar.
Namun, nilai t-statistik menunjukkan angka
positif, yang mengindikasikan pengaruh yang
signifikan terhadap Word of Mouth. Hal ini
berarti semakin baik Brand Image yang
diberikan, semakin tinggi tingkat Word of
Mouth positif terhadap Politeknik Hasnur.

Pengaruh keunggulan bersaing terhadap
keputusan memilih Politeknik Hasnur.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
terdapat hubungan positif yang signifikan
antara variabel tersebut keunggulan bersaing
terhadap variabel keputusan memilih. Ini dapat
diimplementasikan bahwa keunggulan bersaing
mampu mempengaruhi para mahasiswa untuk
memilih perguruan tinggi Politeknik Hasnur.
Hasil Path koefisien juga menunjukan nilia
positif, ini dapat di Interpretasikan bahwa
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antara keunggulan bersaing dengan kepuutusan
memilih perguruan tinggi Politeknik Hasnur.
Kusalitas positif. Kausalitas positif berpola
linier menunjukkan bahwa jika keunggulan
bersaing yang dilakukan oleh Politeknik
Hasnur baik atau masif atau gencar itu akan
semakin meningkatkan mahasiswa dalam
memilih perguruan tinggi Politeknik Hasnur.
Sebaliknya jika keunggulan bersaing tidak
dilakukan atau tidak gencar maka juga akan
menurunkan jumlah mahasiswa memilih
perguruan tinggi Politeknik Hasnur.

Dari hasil pengujian tersebut, dapat
dijelaskan bahwa keunggulan bersaing yang
selama ini di jalankan oleh Politeknik Hasnur,
memiliki  pengaruh  terhadap  keputusan
memilih perguruan tinggi Politeknik Hasnur
Hal ini dikarenakan adanya indikator
menyetakan sangat setuju dengan pernyataan
Hasnur Group mempunyai reputasi baik dimata
masyarakat melalui program CSRnya.

Hasil ini berarti bahwa variabel
keunggulan bersaing berpengaruh signifikan
terhadap keputusan memilih. Besar pengaruh
ini termasuk dalam kategori lemah (Sugiyono,
2016). Penelitian ini selaras dengan penelitian
terdahulu  yang dilakukan (Ary, 2016)
(Harwani, 2017) (Nanang Wahyudin, 2015)
beberapa penelitian yang telah membuktikan
adanya  keunggulan  bersaing terhadap
keputusan memilih.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hubungan variabel keunggulan bersaing kepada
keputusan memilih saling berkaitan, sehingga
variabel keunggulan bersaing memberikan
pengaruh yang Berpengaruh pada keputusan
memilih. Hal mengindikasikan bahwa semakin
baik keunggulan bersaing pada Politeknik
Hasnur akibatnya semakin tinggi keputusan
dalam memilih Politeknik Hasnur. Hal tersebut

dipekuat oleh teori yang menyatakan
keunggulan bersaing merupakan persepsi
masyarakat keputusan memilih. Sehingga

keungglan bersaing mempengaruhi keputusan
memilih (Aydin, 2013).

Pengaruh keunggulan bersaing terhadap
Word of Mouth

Berdasarkan temuan tersebut, Hal ini
mengindikasikan bahwa ada pengaruh positif
dan signifikan antara variabel keunggulan
bersaing terhadap variabel Word of Mouth.
Hasil path koefisien juga menunjukan nilai
positif, ini dapat diinterpretasikan bahwa antara
keunggulan bersaing dengan Word of Mouth



mempunyai pola kausalitas yang positif.
Kausalitas positif berpola linier, menunjukkan
bahwa jika keunggulan bersaing yang
dilakukan oleh Politeknik Hasnur unggul maka
akan semakin meningkatkan Word of Mouth
perguruan tinggi Politeknik Hasnur. Sebaliknya
jika keunggulan bersaing tidak dilakukan atau
tidak ada maka juga akan menurunkan tingkat
Word of Mouth perguruan tinggi Politeknik
Hasnur. Penelitian ini selaras dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan (Iranita & Wulandari,
2021), (Navia, 2021) dan beberapa penelitian
yang telah membuktikan adanya keunggulan
bersaing terhadap Word of Mouth. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa dijelaskan
Keunggulan kompetitif yang selama ini di
jalankan oleh Politeknik Hasnur, memiliki
pengaruh  terhadap  keputusan  memilih
perguruan tinggi Politeknik Hasnur Hal ini
dikarenakan adanya indikator menyetakan
sangat setuju pernyataan Hasnur Group
mempunyai reputasi baik dimata masyarakat
melalui program CSRnya. Dari hasil pengujian,
dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel
keunggulan bersaing terhadap Word of Mouth
saling berkaitan, sehingga dapat memberikan
pengaruh  Yang mempengaruhi  secara
signifikan Word of Mouth. Ini berarti bahwa
semakin baik keunggulan bersaing pada
Politeknik Hasnur, maka semakin tinggi Word
of Mouth dalam memilih Politeknik Hasnur.
Hal tersebut diperkuat oleh teori bahwa
Keunggulan kompetitif adalah hasil dari
strategi persaingan Yyang bertujuan untuk
membangun posisi yang menguntungkan dan
berkelanjutan terhadap faktor-faktor kunci
dalam industri (Fatta, 2017).

Pengaruh Word of Mouth terhadap
Keputusan memilih Politeknik Hasnur
Berdasarkan hasil uji tersebut, Hasil
analisis menunjukkan adanya pengaruh positif
dan Pengaruh yang penting terhadap keputusan
melalui variabel Word of Mouth. Politeknik
Hasnur. interprestasi nilai F Square memiliki
pengaruh Besar pengaruh ini termasuk dalam
kategori cukup kuat (Sugiyono, 2016). Artinya
Word of Mouth sangat mampu mempengaruhi
mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi
Politeknik Hasnur. Hasil path koefisien juga
menunjukan  nilai  positif, ini  dapat
diinterpretasikan bahwa antara Word of Mouth
dengan keputusan memilih perguruan tinggi
Politeknik Hasnur mempunyai pola kausalitas
yang positif. Kausalitas positif berpola linier
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menunjukkan bahwa jika Word of Mouth yang
dilakukan oleh Politeknik Hasnur gencar maka
akan semakin meningkatkan  keputusan
memilih perguruan tinggi Politeknik Hasnur.
Sebaliknya jika Word of Mouth tidak dilakukan
atau negatif maka juga akan menurunkan
tingkat Keputusan mahasiswa memilih
perguruan tinggi Politeknik Hasnur.

Penelitian ini selaras dengan penelitian
terdahulu yang dikemukan (Martha &
Flowerina, 2022) (Wirawan & Oktivera, 2022)
(Hermansyah, 2019) (Martha & Flowerina,
2022). Berdasarkan hasil pengujian tersebut
dapat dijelaskan bahwa Word of Mouth yang
selama ini di jalankan oleh Politeknik Hasnur,
memiliki  pengaruh  terhadap  keputusan
memilih perguruan tinggi Politeknik Hasnur
Hal ini dikarenakan adanya indikator
menyatakan sangat setuju dengan pernyataan
menceritakan hal baik tentang Politeknik
Hasnur dan dengan pernyataan saya
membutuhkan melanjutkan pendidikan tinggi.
Berdasarkan  hasil uji  tersebut, dapat
diindikasikan bahwa pengaruh variabel Word of
Mouth terhadap keputusan memilih saling
berkaitan, sehingga dapat memberikan
pengaruh yang signifikan alam hal keputusan.
Ini menunjukkan bahwa semakin baik Word of
Mouth pada Politeknik Hasnur, maka semakin
tinggi keputusan dalam memilih Politeknik
Hasnur. Hal tersebut juga diperkuat oleh teori
yang mengemukakan bahwa Word of Mouth
merupakan pernyataan, baik Dari sisi
pelaksanaan dan komunikasi yang diberikan
oleh pihak lain layanan terhadap konsumen
(Tjiptono & Diana, 2016).

Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan
memilih Politeknik Hasnur yang di mediasi
oleh Word of Mouth

Berdasarkan hasil pengujian dalam
penelitian ini, Ada hubungan positif dan
signifikan antara variabel Brand Image dan
variabel keputusan memilih perguruan tinggi
Politeknik Hasnur, yang dimediasi oleh Word
of Mouth. Dapat disimpulkan bahwa Brand
Image yang dikelola dengan baik mampu
menciptakan Word of Mouth yang positif, yang
pada gilirannya memengaruhi keputusan
mahasiswa dalam memilih Politeknik Hasnur
sebagai perguruan tinggi pilihan mereka Hasil
path koefisien juga menunjukkan nilai positif,
ini dapat di Interpretasikan bahwa antara Brand
Image dengan Keputusan memilih Politeknik
Hasnur dan dimediasi oleh Word of Mouth



mempunyai pola kausalitas yang positif berpola
linier, Brand Image yang dilakukan oleh
Politeknik Hasnur baik atau masif atau gencar
itu akan semakin meningkatkan keputusan
mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi
Politeknik Hasnur. Sebaliknya jika Brand
Image tidak dilaksankan secara masif atau tidak
gencar maka juga akan menurunkan minat
mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi
Politeknik Hasnur.

Penelitian ini selaras dengan penelitian
terdahulu yang dikemukan (Wulandari et al.,
2019b) (Anwar & Budiman, 2016), (Ningsih,
2019). Ini menunjukkan bahwa jika Brand
Image Politeknik Hasnhur semakin baik, maka
keputusan  mahasiswa dalam  memilih
Politeknik Hasnur juga akan semakin tinggi,
dan ini dipengaruhi oleh Word of Mouth yang
di mediasi oleh Brand Image tersebut. Dengan
kata lain, citra positif Politeknik Hasnur dapat
meningkatkan daya tarik institusi di mata calon
mahasiswa dan mempengaruhi keputusan
mereka

Pengaruh keunggulan bersaing terhadap
Keputusan memilih Politeknik Hasnur yang
di mediasi oleh Word of Mouth

Data dari penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara variabel keunggulan bersaing terhadap
keputusan memilih, dengan adanya mediasi
oleh Word of Mouth. Artinya, keunggulan
bersaing yang dimiliki oleh Politeknik Hasnur
mampu  memengaruhi  keputusan  calon
mahasiswa dalam memilih institusi ini, dan
pengaruh ini dapat terjadi melalui pengaruh
Word of Mouth yang dibangun oleh komunitas
atau individu yang merekomendasikan institusi
ini kepada orang lain. Keunggulan bersaing
yang dijalankan mampu membuat Word of
Mouth mampu mempengaruhi mahasiswa
dalam memilih Politeknik Hasnur. Hasil path
koefisien juga menunjukkan nilai positif, ini
dapat di Interpretasikan bahwa antara
keunggulan bersaing dengan Keputusan
memilih perguruan tinggi Politeknik Hasnur
dan dimediasi oleh Word of Mouth mempunyai
pola kausalitas yang positif. Kausalitas positif
berpola linier, jika keunggulan bersaing yang
dilakukan oleh Politeknik Hasnur baik atau
masif atau gencar itu akan semakin
meningkatkan  keputusan mahasiswa dalam
memilih perguruan tinggi Politeknik Hasnur.
Sebaliknya jika keunggulan bersaing tidak
dilaksankan secara masif atau tidak gencar
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maka juga akan menurunkan minat mahasiswa
dalam memilih perguruan tinggi Politeknik
Hasnur. Penelitian ini selaras dengan penelitian
terdahulu yang dikemukan (Diyah dkk, 2013)
(Saputra dkk, 2015) (Mahmud, 2014). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin
baik keunggulan bersaing yang dimiliki oleh
Politeknik Hasnur, maka akan semakin tinggi
keputusan mahasiswa dalam memilih institusi
ini, dan pengaruh tersebut dapat terjadi melalui
Word of Mouth yang dihasilkan oleh
rekomendasi dan ulasan positif dari individu
atau komunitas terkait.

HG: 3.796

Brand Image (X1)

Keputusan
Memilih (Y)

Keunggulan
Bersaing (X2)

H7:4.167

Gambar 3. Hasil Model penelitian
Sumber: Output smartPLS, 2023

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan  analisis  studi  dan
pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Brand Image berpengaruh tidak signifikan
terhadap keputusan memilih Politeknik
Hasnur. Artinya Brand Image (Citra
pembuat, Citra pemakai dan Citra produk)
belum mampu mempengaruhi mahasiswa
dalam mengambil keputusan memilih
perguruan tinggi Politeknik hasnur.

2. Brand Image (Citra pembuat, Citra
pemakai dan Citra produk) berpengaruh
signifikan terhadap Word of Mouth dalam
mempengaruhi memilih Politeknik Hasnur,
semakain positif Brand Image maka
semakin kuat Word of Mouth yang beredar
di masyarakat sehingga mempengaruhi
memilih Politeknik Hasnur.

3. Keunggulan bersaing berpengaruh
signifikan terhadap keputusan memilih
Politeknik Hasnur. Artinya semakin unik
dan berkualitas Politeknik hansur dalam
keunggulan bersaing maka semakin
berpengaruh dalam mengambil keputusan
dalam perguruan tinggi Politeknik hasnur.



pengaruh Brand
bersaing
Politeknik Hasnur di mediasi oleh Word of
Mouth positif , peneliti menyarankan beberapa
hal sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan upaya untuk memperkuat

Keunggulan bersaing berpengaruh
signifikan terhadap Word of Mouth dalam
memilih  Politeknik  Hasnur.  Artinya
semakin unik dan berkualitas Politeknik
hasnur dalam keunggulan bersaing maka
semakin tinggi Word of Mouth positif yang
beredar dimasyaraka

Word of Mouth berpengaruh signifikan
terhadap keputusan memilih Politeknik
Hasnur. Artinya semakin tinggi Word of
Mouth positif Politeknik Hasnur maka
semakin  tinggi  keputusan  memilih
Politeknik hasnur.

Brand Image berpengaruh signifikan secara
tidak langsung terhadap keputusan memilih
di mediasi oleh Word of Mouth. Hal ini
menjelaskan ~ bahwa Brand Image
Politeknik hasnur secara tidak langsung
dapat menjadi keputusanan mahasiswa
dalam  memilih  perguruan  tinggi
dipengauruhi oleh Word of Mouth positif.
Keunggulan bersaing berpengaruh
signifikan secara tidak langsung terhadap
keputusan memilih di mediasi oleh Word of
Mouth. Hal ini menjelaskan bahwa
keunggulan bersaing Politeknik Hasnur
secara tidak langsung dapat menjadi
keputusan mahasiswa dalam memilih
perguruan tinggi di pengaruhi oleh Word of
Mouth positif.

Saran

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian
Image dan keunggulan

terhadap  keputusan ~ memilih

citra merek dan citra perguruan tinggi. Ini
dapat melibatkan strategi pemasaran yang
lebih cermat, pengembangan identitas
visual (intagram, facebook, whatshap dll)
yang konsisten, serta fokus pada nilai-nilai
dan  keunggulan yang membedakan
Politeknik Hasnur dari pesaingnya.

Penting untuk memastikan pengalaman
mahasiswa di Politeknik hasnur positif dan
memuaskan. Ini dapat mencakup aspek-

aspek  seperti  fasilitas, pengajaran,
dukungan akademis, dan pengalaman
sosial. Pengalaman positif mahasiswa

cenderung menciptakan Word of Mouth
yang kuat.
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Memfasilitasi interaksi antara mahasiswa,
baik dalam lingkungan akademis maupun
sosial, dapat membantu dalam membentuk
Word of Mouth yang positif. Keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan kampus, klub,
dan  acara-acara  dapat membantu
memperkuat rasa identitas dan kebanggaan
terhadap perguruan tinggi.

Komunikasi yang jelas dan terbuka tentang
keunggulan bersaing dan nilai unik
Politeknik Hansur harus diutamakan. Ini
bisa melalui berbagai saluran seperti situs
web, media sosial, brosur dan acara
pameran pendidikan.

Alumni yang puas dengan pengalaman
mereka di Politeknik Hashur dapat menjadi
duta yang efektif dalam menyebarkan
Word of Mouth positif kepada calon
mahasiswa. Mengadakan acara atau
program yang melibatkan alumni dapat
membantu memelihara keterlibatan dan
dukungan mereka.

Melacak, memantau dan mengelola Word
of Mouth yang berkembang di kalangan
mahasiswa dan masyarakat adalah penting.
Tanggapan positif dan negative dapat
memberikan wawasan tentang area yang
perlu diperbaiki atau ditingkatkan.
Membuat program pengahargaan atau
insentif bagi mahasiswa yang memberikan
rekomendasi positif dan berkontribusi
dalam menyebarkan informasi positif
tentang  Politeknik ~ Hasnur  dapat
mendorong Word of Mouth yang lebih
positif.

Peneliti  berikutnya bisa memasukan
variabel lain seperti : e.wom, kualiatas
pelayanan. Peneliatian bisa diperluas
dengan meneliti perguruan tinggi swasta.
Dan untuk peneliti berikutnya penyebaran
kuisioner sebaiknya langsung karena bisa
memfasilitasi responden dalam pertanyaan
yang kurang di mengerti.
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